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Abstrak

Keji beling (Strobilanthes crispus) dikenal sebagai tanaman obat dan telah digunakan
secara tradisional, namun bukti ilmiah mengenai arah efek neurofarmakologinya
serta konsistensi respons pada berbagai konsentrasi masih terbatas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kecenderungan efek neurofarmakologi ekstrak daun
keji beling (Strobilanthes crispus) pada mencit jantan dengan mempertimbangkan
variasi konsentrasi, melalui parameter pengamatan seperti PSM, SSSP, DSSP, SL,
RO, SM, PSL, dan ANA . Studi eksperimental kuantitatif ini mengevaluasi efek
neurofarmakologi ekstrak daun keji beling (Strobilanthes crispus) pada mencit jantan
melalui variasi konsentrasi, hewan uji berupa mencit jantan dibagi menjadi tiga
kelompok perlakuan, yaitu konsentrasi 1%, 2%, dan 4%, masing-masing tiga ckor,
dengan pemberian ekstrak melalui rute oral. Pengamatan dilakukan terhadap
parameter neurofarmakologi meliputi PSM, SSSP, DSSP, SL, RO, SM, PSL, dan
ANA. Hasil menunjukkan bahwa konsentrasi 1% memberikan dominasi efek pada
SSSP sebesar 48.42%, konsentrasi 2% menunjukkan dominansi pada PSM sebesar
52.77%, dan konsentrasi 4% tetap menunjukkan dominansi pada PSM dengan nilai
52.5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respons tidak meningkat secara linear
seiring  konsentrasi dan terdapat pergeseran profil efek, sechingga keji beling
berpotensi memberikan aktivitas neurofarmakologi yang bergantung konsentrasi
Diperoleh efek neurofarmakologi tertinggi pada PSM  (Parasimpatomimetik)
konsentrasi 2% dan 4% dengan persen efek >52%

Kata kunci: Strobilanthes crispus, neurofarmakologi, mencit, Parasimpatomimetik
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Karakterisasi Efek Neurofarmakologi Ekstrak daun Keji Beling (Strobilanthes Doi : 10.30872/jsk.v7i2.953

crispus) pada Mencit Jantan Berdasarkan Variasi Konsentrasi

Keji beling (Strobilanthes crispus) is a traditional medicinal plant, but scientific evidence on
its neuropbarmaco]ogica] eﬁpects and response consistency across concentrations remains
limited. This quantitative experimental study evaluated the neuropharmacological effects of S.
crispus leaf extract on male mice across concentrations of 1%, 2%, and 4% (n=3 per group,
oral administration). Parameters observed included PSM, SSSP, DSSP, SL, RO, SM, PSL, and
ANA. Results showed that the 1% concentration predominantly affected SSSP (48.42%),
while both 2% and 4% concentrations dominated in PSM (52.77% and 52.5%,
respectively). The response did not increase linearly with concentration, and a shift in the
effect profile was observed, indicating concentration-dependent neuropharmacological activity.
The highest effect was seen in PSM (Parasympathomimetic) at 2% and 4% concentrations
(>52%).

Keywords: Strobilanthes crispus, neuropharmacology, mice, Parasympathomimetic

1 Pendahuluan

Tanaman obat tradisional memiliki peran penting dalam pengobatan masyarakat Indonesia dan
telah digunakan secara turun-temurun sebagai alternatif terapi alami [1]. Salah satu tanaman obat yang
cukup populer adalah keji beling (Strobilanthes crispus), yang mengandung berbagai senyawa aktif
seperti flavonoid, saponin, tanin, dan polifenol, yang berperan dalam berbagai aktivitas farmakologis.
Senyawa-senyawa tersebut berkontribusi terhadap efek antioksidan, antibakteri, dan potensi
terapeutik lainnya, sehingga mendukung pemanfaatan tanaman ini dalam pengobatan tradisional [2].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak daun keji beling memiliki kemampuan
menangkap radikal bebas serta melindungi sel dari stres oksidatif, yang memungkinkan
penggunaannya dalam formulasi sediaan kosmetik maupun farmasi [3]. Selain itu, dalam tradisi
masyarakat Indonesia, daun keji beling (Strobilanthes crispus) telah digunakan sebagai agen antidiabetes.
Aktivitas ini diduga berasal dari senyawa golongan flavonoid, alkaloid, dan terpenoid (seperti
stigmasterol, -amyrin, dan taraxerol) yang terkandung dalam daun keji beling [4].

Meskipun banyak penelitian telah menyoroti aktivitas antioksidan dan efek antidiabetesnya,
kajian ilmiah mengenai efek neurofarmakologi keji beling masih terbatas [4], [5]. Beberapa penelitian
internasional menunjukkan bahwa daun keji beling (Strobilanthes crispus) mengandung senyawa bioaktif
seperti polifenol, flavonoid (termasuk katekin dan quercetin), tannin, dan alkaloid yang berkontribusi
terhadap aktivitas antioksidan kuat dan potensi terapeutik. Kandungan fenolik, flavonoid, dan saponin
pada ekstrak daun keji beling bervariasi tergantung pelarut dan lokasi pengambilan, dengan nilai TPC,
TFC, TSC, serta aktivitas antioksidan (DPPH dan FRAP) tertinggi [6], [7].

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran apakah peningkatan konsentrasi
ckstrak menghasilkan respons yang linear atau terjadi perubahan profil efek. Temuan ini penting
untuk menegaskan bahwa aktivitas neurofarmakologi keji beling bersifat konsentrasi-dependen dan
kemungkinan melibatkan mekanisme farmakodinamik yang kompleks. Oleh karena itu, penelitian
lanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi hubungan antara komponen bioaktif keji beling dan efek
neurofarmakologinya secara lebih mendalam.

2 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan cksperimen laboratorium kuantitatif yang bertujuan untuk
mengevaluasi efek neurofarmakologi ekstrak daun keji beling (Strobilanthes crispus) pada mencit jantan.
Variasi konsentrasi ekstrak diterapkan untuk menilai apakah peningkatan konsentrasi menghasilkan
respon yang stabil atau berubah serta meninjau persen efek tertinggi pada konsentrasi berapa.
2.1 Persiapan Sampel Daun Keji Beling

Daun keji beling segar diperoleh dari Desa Bontoramba, Kel.Bontoramba, Kec.Somba Opu,
Kab.Gowa yang telah dikumpulkan, dibersihkan dengan air mengalir untuk menghilangkan kotoran
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yang menempel. Setelah itu, daun dikeringkan di tempat tedduh hingga kadar air berkurang,
kemudian dihaluskan menggunakan blender dan diayak hingga menjadi serbuk halus yang digunakan
sebagai bahan dasar untuk proses ekstraksi.
2.2 Pembuatan Ekstrak

Serbuk daun keji beling diekstraksi dengan metode infusa menggunakan aquadest. Serbuk
dipanaskan pada suhu 90°C selama 15 menit sambil diaduk sesekali untuk memastikan ekstraksi
merata. Setelah itu, larutan disaring menggunakan kertas saring untuk memisahkan filtrat dari ampas
daun. Filtrat yang diperoleh kemudian disesuaikan volumenya hingga mencapai 100 ml, siap untuk
dibuat larutan uji.
2.3 Persiapan Larutan Uji

Filtrat yang telah disiapkan diencerkan untuk menghasilkan tiga konsentrasi larutan uji, yaitu
1%, 2%, dan 4%. Setiap konsentrasi dibuat dalam volume yang sama agar dapat digunakan untuk
pengujian aktivitas neurofarmakologi pada mencit jantan.
2.4 Penyiapan Hewan uji

Penelitian ini menggunakan mencit jantan usia 3 bulan dengan berat rata-rata 25g berjumlah 9
ekor (3 ekor tiap kelompok) yang terlebih dahulu dilakukan aklimatisasi selama 5 hari lalu siap
digunakan
2.5 Pengujian Aktivitas

Parameter Persen efek yang diamati meliputi Parasimpatomimetik (PSM), Stimulasi Sistem
Saraf Pusat (SSSP), Depresi Sistem Saraf Pusat (DSSP), Simpatolitik (SL), Relaksasi Otot (RO),
Simpatomimetik (SM), Parasimpatolitik (PSL), dan Analeptik (ANA). Setiap larutan uji (1%, 2% dan
4%) diberikan secara peroral lalu kemudian diamati efek neurofarmakologi yang terjadi (Respon
kaget, peningkatan aktivitas gerak, penurunan aktivitas gerak, kehilangan daya cengkram,
bronkodilatasi, bronkokontriksi, grooming, Straub, vasokintriksi, vasodilatasi, miosis, midriasis,
salivasi, urinasi, diare, kejang, gemetar dan eksoftalmus) selama 2 jam tiap interval waktu 20 menit.
2.6 Analisis Data

Hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif-kuantitatif untuk mengevaluasi bagaimana
persentase aktivitas pada setiap parameter berubah seiring peningkatan konsentrasi ekstrak. Nilai
tertinggi dan terendah digunakan untuk mnentukan konsentrasi yang paling efektif serta untuk
mengamati pola respons yang muncul, apakah meningkat, menurun, atau tidak linear. Selanjutnya,
perbandingan antar kelompok perlakuan dilakukan untuk mengidentifikasi efek dominan dan
karakteristik respon yang paling menonjol pada setiap parameter.

3 Hasil dan Pembahasan
3.1 Respons Neurofarmakologi Ekstrak Keji Beling pada Mencit Jantan

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ekstrak daun keji beling memberikan respons
neurofarmakologi yang berbeda-beda tergantung konsentrasi yang diberikan. Setiap konsentrasi
menampilkan parameter dominan dengan persentase tertinggi.

Tabel 1 Persentase Tiap Parameter pada Berbagai Konsentrasi Ekstrak Daun Keji Beling
Persentase (%)

Parameter % 2% %
PSM 33.33% 52.77% 52.5%
PSL 12.12% 24.24% 30.30%
SM 12.12% 24.24% 30.30%
SL 29.52% 52.38% 50.95%
ANA 4.44% 20% 26.66%
SSSp 48.42% 41.75% 33.33%
DSSP 22.22% 24.44% 38.22%
RO 17.33% 18.66% 45.33%
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Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa pada konsentrasi 1%, parameter dominan adalah SSSP
dengan persentase 48.42%, sedangkan pada konsentrasi 2% dan 4%, parameter dominan berturut-
turut adalah PSM dengan persentase 52.77% dan 52.5%. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi ekstrak tidak selalu menghasilkan efek linear, melainkan terjadi perubahan
profil dominasi efek, sesuai dengan konsep konsentrasi-dependen, yaitu efek suatu zat yang berubah
sesuai dosisnya [8], [9].

Selain itu, dari Tabel 1 juga dapat dilihat persentase efek tiap parameter pada masing-masing
konsentrasi. Beberapa parameter menunjukkan respons yang sangat sensitif terhadap perubahan
konsentrasi, sementara parameter lain relatif stabil. Hal ini menandakan adanya interaksi kompleks
antar senyawa bioaktif dalam ekstrak keji beling, termasuk flavonoid, polifenol, dan saponin, yang
berperan dalam modulasi neurotransmiter serta proteksi terhadap stres oksidatif neuron [10], [11],
[12].

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun keji beling memiliki
potensi aktivitas neurofarmakologi yang bergantung pada konsentrasi, dengan perubahan dominasi
efek pada beberapa parameter. Efek tertinggi yang diamati adalah aktivitas parasimpatomimetik
(PSM) dan stimulasi sistem saraf pusat (SSSP). Aktivitas ini diduga berasal dari senyawa golongan
flavonoid, alkaloid, dan terpenoid (seperti stigmasterol, B-amyrin, dan taraxerol) yang terkandung
dalam ekstrak daun keji beling. Mekanisme kerja yang mungkin terjadi adalah melalui inhibisi enzim
asetilkolinesterase (AChE), schingga meningkatkan kadar asetilkolin di sinaps dan memicu respons
parasimpatomimetik, serta modulasi reseptor neurotransmiter di SSP yang menghasilkan efek
stimulasi. Temuan ini menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi hubungan
antara senyawa bioaktif spesifik dan efek neurofarmakologi tanaman ini secara lebih mendalam.

4 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun keji beling (Strobilanthes crispus) memiliki
nilai persen efek yang bervariasi tergantung pada konsentrasi yang diberikan. Setiap konsentrasi
menunjukkan parameter dominan yang berbeda, menandakan bahwa respon yang muncul tidak
meningkat secara linear melainkan bergantung pada dosis. Perbedaan ini mengindikasikan adanya
meckanisme kerja yang kompleks antar senyawa bioaktif dalam ekstrak juga ikut mempengaruhi sistem
saraf pusat melalui berbagai jalur, dengan demikian ckstrak daun keji beling berpotensi dikembangkan
sebagai agen obat yang dapat memacu sistem saraf parasimpatis, namun diperlukan penelitian lanjutan
untuk memperjelas mekanisme serta komponen aktif yang berperan dominan.
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